Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 4

Ii\l KESJAR ISSN 2963-1890

Persepsi Mahasiswa Pendidikan Biologi pada Mata Kuliah
Bahasa Inggris

M. Raffi Fahriza!, Mumun Nurmilawati?
lUniversitas Nusantara PGRI Kediri
*Email korespondensi: raffifarizal15567 @gmail.com

Diterima: Dipresentasikan: Disetujui Terbit:
7 Agustus 2024 10 Agustus 2024 08 Oktober 2024
ABSTRAK

Persebaran mata kuliah di setiap jurusan dan juga universitas pasti berbeda-beda. Salah satunya
adalah mata kuliah bahasa inggris. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi
mahasiswa pendidikan biologi terhadap pemberian mata kuliah bahasa inggris pada semester IV.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dengan instrumen angket
yang diberikan kepada mahasiswa semester 4, 6, dan 8 Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas
Kesehatan dan Sains, Universitas Nusantara PGRI Kediri. Hasil analisis angket setiap indicator yaitu
85% responen merasa metode yang digunakan dalam pembelajaran mata kuliah bahasa inggris
sudat tepat. Dengan presentase paling banyak menyukai dan memilih metode yang digunakan
adalah GTM (Grammar and Translation Method). Lebih dari 50% mahasiswa pendidikan biologi
memiliki motivasi yang bagus selama pembelajaran mata kuliah bahasa inggris. Lebih dari 50%
responden menyatakan setuju dengan penerapan mata kuliah bahasa inggris pada semester IV.
55% responden memilih untuk penerapan mata kuliah bahasa inggris dilaksanakan sebelum
semester V.

Kata Kunci : Persepsi, pembelajaran, Bahasa Inggris.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan.
Pendidikan menjadi fondasi untuk meningkatkan potensi pelajar guna mencapai
kualitas pendidikan yang bermutu (Fitri, 2021). Mutu pendidikan merupakan
kebutuhan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam proses mencapai tujuan
pendidikan dengan peningkatan mutu yang baik, maka harus diimbangi dengan
upaya dan rencana yang maksimal bersama semua pihak yang terlibat di dalam
pemanfaatan pendidikan tersebut (Sintia, 2019). Pendidikan memiliki jenjang
mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah, dan sekolah tinggi atau biasa disebut
perguruan tinggi (Afriansyah, H. 2019). Setiap jenjang pendidikan memiliki
kesamaan dan juga perbedaan. Perbedaan dari setiap jenjang pendidikan sangat
signifikan. Mulai dari kurikulum, mata pelajaran dan metode pembelajaran yang
digunakan. Mata pelajaran yang diterima pelajar di setiap jenjang pendidikan
sangat berbeda-beda. Masuk ke jenjang perguruan tinggi dengan mata pelajaran
yang disebut mata kuliah. Persebaran mata kuliah di setiap perguruan tinggi pasti
berbeda-beda. Salah satu nya adalah mata kuliah bahasa Inggris. Perbedaan ini
dapat menjadi acuan penelitian untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap
mata kuliah bahasa Inggris. Pelajaran bahasa inggris dinilai memiliki peranan
penting di dalam dunia pendidikan yang ada di Indonesia (Widyastuti, 2019).
Melihat pentingnya hal itu dikarenakan bahasa Inggris sudah diakui oleh dunia

812


mailto:raffifarizal15567@gmail.com

Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 4

Ii\l KESJAR ISSN 2963-1890

bahwa bahasa Inggris menjadi bahasa resmi internasional, sehingga pentingnya
pendidikan bahasa Inggris untuk diterapkan (Rohmah, 2019). Umumnya
Pendidikan bahasa Inggris sudah diajarkan mulai dari jenjang dasar sampai jenjang
menengah. Apalagi pembelajaran bahasa Inggris ini berlanjut di setiap jenjang.
Menurut (Cesare Ardaya, A., et al, 2022). Pelajaran bahasa Inggris diterapkan pada
peserta didik kelas 1 sampai kelas 6. Peralihan jenjang dari sekolah menengah
menuju jenjang perguruan tinggi mengakibatkan seorang pelajar harus
beradaptasi dengan baik.

Persebaran mata kuliah pada jenjang perguruan tinggi berbeda dengan
jenjang dasar dan jenjang menengah. Apalagi untuk persebaran mata kuliah
bahasa Inggris disetiap perguruan tinggi pasti berbeda. Peserta didik beradaptasi
mengikuti pola persebaran mata kuliah yang sudah ditentukan oleh perguruan
tinggi. Adaptasi yang baik merupakan harapan besar pengajar di setiap perguruan
tinggi. Tidak semua peserta didik memiliki kemampuan adaptasi yang baik
meliputi kurikulum dan metode pembelajaran yang diterima. Adanya situasi tidak
terduga sepertirasa lelah peserta didik akibat kurang suka dan juga merasa kurang
mampu dalam pembelajaran dapat menurunkan perkembangan akademik
peserta didik (Trigueros et al., 2020). Hal tersebut dapat mengurangi rasa percaya
diri peserta didik dan menjadi sebab utama penurunan partisipasi, nilai, dan juga
motivasi di bidang akademik (Meneghel et al., 2019). Dapat dikatakan bahwa
persebaran mata kuliah bahasa Inggris tidak pasti diberikan langsung pada awal
masuk jenjang perguruan tinggi. Bisa juga pembelajaran bahasa Inggris diberikan
dengan jarak waktu yang cukup lama dari awal peralihan jenjang pendidikan. Hal
tersebut menyebabkan pelajar harus beradaptasi saat diberikan pembelajaran
bahasa inggris pada waktu yang sudah ditentukan. Dan dari berbagai sumber
mengatakan adaptasi peserta didik di bidang akademik tidak sederhana ( Salsabila,
G., et al.,, 2023). Selain persebaran matakuliah bahasa Inggris, perbedaan metode
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris menjadi faktor
potensi keberhasilan peserta didik. Menurut Ulimaz, (2022) metode sampai model
pembelajaran yang diterapkan oleh pengajar menjadi faktor tercapainya hasil
belajar yang baik dan meningkat.

Beberapa metode pendekatan yang digunakan pada pembelajaran bahasa
Inggris umumnya adalah metode GTM (Grammar and Translation Method), Direct
method atau metode langsung, metode audio-linguistik. Metode GTM ( Grammar
and Translation Method) merupakan metode tradidional yang mudah dipahami
oleh guru maupun siswa. Metode pembelajaran tata bahasa yang cocok dengan
penerjemahan bahasa sangat mudah dipahami oleh siswa ( Sari & Dwinata, 2023).
Menurut Saniah, S., & Putri Khoirunnisa, (2024) metode GTM merupakan suatu
metode pendekatan yang menekankan pada pemahaman tata bahasa yang
diterjemahkan ke bahasa ibu siswa. Metode pembelajaran ini membuat siswa
dapat menerjemahkan tata bahasa yang dipelajari ke bahasa ibu siswa, dan juga
dapat memberikan pelajaran menulis kepada siswa dengan baik. Direct method
atau metode langsung adalah metode pendekatan yang dilakukan guru dengan
secara langsung memberikan pembelajaran dengan menggunakan bahasa asli
tanpa melalui perantara bahasa ibu siswa. Pembelajaran tulis juga dilakukan siswa
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dengan langsung mendengarkan bahasa asli dengan kosakata yang dijelaskan
melalui visualisasi langsung diakhir pembelajaran. (Garcia, 2018). Pendekatan
melalui komunikasi langsung dengan menggunakan bahasa asli yang diberikan
perantara langsung melalui visualitas supaya pendengar paham dengan apa yang
dikomunikasikan secara langsung (Saragih, et al,. 2023). Metode audio-linguistik
adalah metode pembelajaran pengenalan kosakata bahasa asli yang menekankan
pada pendengaran lisan terhadap kosakata yang diberikan langsung pada saat
pembelajaran, juga melalui praktik lisan bahasa asli (Sholeh & Jamil, 2023).
Metode pendekatan ini juga berfokus pada keterampilan mendengarkan,
mengungkapkan, dan berbicara secara lisan seperti dalam percakapan.( Saniah, S.,
& Putri Khoirunnisa,. 2024). Menurut Maherani, et al,. 2023 pentingnya aspek
keterampilan mendengarkan untuk meningkatkan potensi siswa. Metode ini bisa
juga dengan memanfaatkan media yang dapat menumbuhkan minat belajar,
motivasi visual maupun auditori siswa supaya kosakata yang diberikan dapat
menjadi memori jangka panjang pada ingatan siswa. Pembelajaran dengan
penggunaan media juga memberikan peningkatan potensi dan nilai siswa (Benken,
2023).

Mulai dari peralihan jenjang Pendidikan ke perguruan tinggi yang
memberikan tuntutan adaptasi kepada peserta didik meliputi persebaran mata
kuliah bahasa Inggris yang berbeda-beda, peningkatan motivasi, dan metode
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris, maka dari itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa program studi
pendidikan biologi terhadap mata kuliah bahasa Inggris.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian dilakukan di Universitas Nusantara PGRI Kediri dengan melibatkan 50%
mahasiswa semester 4, 6, dan 8 Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas lImu
Kesehatan dan Sains, Tahun ajaran 2023/2024 yang sudah menerima
pembelajaran bahasa Inggris pada semester IV. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan instrument angket respon mahasiswa terhadap mata kuliah
bahasa Inggris yang mengadopsi dari angket respon mahasiswa (Fahriza, M. R., et
al., 2023). Angket ini disebarkan langsung melalui Whatsapp baik grup maupun
pribadi chat. Kemudian analisis dilakukan secara statistic deskriptif berupa
presentase skor hasil pada setiap indikator pada angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil respon persepsi mahasiswa diperoleh dari angket yang disebar. Hal
ini didukung oleh beberapa penelitian yang juga menggunakan angket untuk
mendapatkan data penelitian. Salah satunya adalah dari Saputra, H. N. (2019)
menyatakan dalam penelitiannya menggunakan angket yang berisi butir
pernyataan yang sudah ditentukan untuk mengetahui respon terhadap
pembelajaran yang dilakukan. Hasil penelitian meliputi tiga indikator yaitu metode
pembelajaran yang digunakan, motivasi mahasiswa, dan penerapan mata kuliah
bahasa Inggris. Indikator pertama adalah metode pembelajaran yang digunakan
pada mata kuliah bahasa inggris. Menurut Abnisa, A. P., & Zubaidi, Z. (2022).
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Penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan target pencapaian hasil
belajar peserta didik menjadi faktor yang penting dan sangat dibutuhkan oleh
pengajar atau pendidik. Maka dari itu metode pembelajaran cocok untuk
digunakan sebagai indikator. Ada beberapa macam metode pembelajaran yang
dapat diterapkan pada mata kuliah bahasa inggris. Metode yang umumnya
digunakan adalah GTM (Grammar and Translation Method), Direct method atau
metode langsung, metode audio-linguistik.(Saniah, S., & Putri Khoirunnisa,. 2024).
Kemudian indikator yang ke-dua adalah motivasi mahasiswa pada saat
pembelajaran mata kuliah bahasa inggris. Penggunaan indikator motivasi sangat
penting. Karena motivasi menjadi pondasi untuk menentukan pencapaian hasil
belajar peserta didik.(Rahman, 2022). Kemudian indikator ke-tiga yaitu penerapan
mata kuliah bahasa inggris. Penerapan mata kuliah perlu diperhatikan karena
melihat kondisi dari peserta didik yang mengalami peralihan dari jenjang sekolah
menengah menuju ke perguruan tinggi. Peserta didik memerlukan adaptasi yang
baik dan sesuai. Karena takutnya terjadi pada peserta didik yang kurang mampu
beradaptasi dan tidak kuat bertahan dengan pengalaman akademiknya akan
mengalami penurunan hasil belajar atau pencapaiannya.(Meneghel et al., 2019).
Didukung juga oleh Haskett et al. (2022) yang menyatakan bahwa pentingnya
adaptasi yang baik dari peserta didik supaya dapat menunjang pencapaian dan
hasil belajar yang maksimal. Hasil penelitian tersaji dalam tabel dan pembahasan

berikut.
Tabel 1. Hasil angket respon mahasiswa indikator metode pembelajaran.
Pertanyaan GTM Metode Metode Yang lainnya
(Grammar langsung / Audiolingual
and Direct
Translation method
Method)
Menurut Saudara, metode 52,5% 37,5% 5% 5%
apa yang digunakan pada
mata kuliah bahasa inggris
untuk biologi ?
Apa metode pembelajaran 30% 17,5% 10% 42,5%
yang paling Saudara sukai
jika diterapkan pada mata
kuliah bahasa inggris ?

Indikator pertama yaitu terkait metode pembelajaran yang digunakan
pada mata kuliah bahasa Inggris. Analisis dari hasil responden pada Tabel 1
menyajikan hasil responden dari pertanyaan pertama yang menunjukkan 52,5%
mahasiswa memiliki persepsi bahwa metode yang digunakan pada mata kuliah
bahasa Inggris dominan ke metode GTM (Grammar and Translation Method). Hal
itu juga diperkuat dengan hasil responden pertanyaan ke-dua tabel 1 yang
menunjukkan 30% mahasiswa menyukai metode pembelajaran GTM (Grammar
and Translation Method). Walaupun 42,5% mahasiswa merespon sesuai dengan
keinginan yang lainnya. Hasil metode yang lainnya dan disukai oleh mahasiswa
contohnya yaitu metode tanya jawab, Comunicative Language Teaching, teori
sambil praktek, PBL, dan diskusi kelompok. Ada juga responden yang menyatakan
metode yang disukai adalah metode yang asik dan seru, tetapi ada juga yang
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mengatakan belum cukup tahu untuk metode pembelajaran yang disukai pada
mata kuliah bahasa Inggris. Walaupun presentase keinginan yang lainnya dari
responden lebih besar dari presentase metode GTM (Grammar and Translation
Method). Akan tetapi presentase setiap keinginan yang bermacam-macam
tersebut tidak ada yang lebih tinggi dari presentase metode GTM (Grammar and
Translation Method). Maka dapat dinyatakan mahasiswa dominan menyukai
metode GTM (Grammar and Translation Method) yang mengajarkan terjemahan
kosa kata menggunakan bahasa lokal. Metode ini berlangsung pada saat
pembelajaran dengan menitikberatkan pada kosakata dan tata bahasa asli
menggunakan bahasa ibu supaya diperoleh peserta didik langsung cepat paham.
(Saniah, S., & Putri Khoirunnisa,. 2024). Hal tersebut juga dinyatakan oleh
Mainandar, L., & Suri, M. (2022) bahwa (Grammar and Translation Method) atau
biasa disingkat GTM adalah metode pembelajaran dengan berfokus pada
penerjemahan kosa kata dan menghafal kata kerja yang diajarkan oleh pendidik
dengan menggunakan bahasa lokal atau bahasa ibu.

Tabel 2. Hasil angket respon mahasiswa indikator metode pembelajaran.

Pertanyaan Sudah Belum
Menurut saudara, apakah metode yang 85% 15%
digunakan pada mata kuliah bahasa inggris

sudah tepat ?

Hasil responden pertanyaan ke-tiga disajikan pada tabel 2 indikator
metode pembelajaran yang digunakan pada mata kuliah bahasa Inggris. Dari hasil
tersebut menunjukkan 85% mahasiswa merespon sudah tepat metode
pembelajaran yang digunakan pada mata kuliah bahasa Inggris. Dan 15%
responden mahasiswa menyatakan belum. Dari hasil analisis tersebut dapat
diketahui bahwa dominan lebih dari 50% mahasiswa menyatakan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan pada mata kuliah bahasa Inggris sudah tepat. Dari
hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa metode yang digunakan pada
pembelajaran mata kuliah bahsa inggris sudah tepat. Dari tabel 1 menyatakan
persepsi mahasiswa terhadap metode pembelajaran yang digunakan dan metode
pembelajaran yang disukai dominan kepada metode GTM (Grammar and
Translation Method). Berarti dengan persepsi dominan terhadap metode GTM
(Grammar and Translation Method) ini dapat dinyatakan sudah tepat melihat dari
responden mahasiswa yang menyatakan dominan sudah tepat terhadap metode
yang digunakan. Menurut Mainandar, L., & Suri, M. (2022) metode GTM
(Grammar and Translation Method) memberikan pengaruh dan bantuan yang baik
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Tabel 3. Hasil angket respon mahasiswa indikator motivasi mahasiswa.

Pertanyaan Sangat setuju | Setuju Kurang Tidak setuju
setuju

Apakah saudara 2,5% 25% 42,5% 30%

mendapatkan kendala

selama pembelajaran mata
kuliah bahasa Inggris ?
Apakah saudara merasa 2,5% 20% 62,5% 15%
kurang paham selama
pembelajaran mata kuliah
bahasa Inggris ?

Apakah saudara merasa 5% 20% 45% 30%
kurang yakin dalam

mengikuti pembelajaran

mata kuliah bahasa Inggris ?

Apakah saudara merasa 5% 10% 55% 30%

bosan selama pembelajaran
mata kuliah bahasa Inggris ?
Apakah saudara merasa sulit 0% 20% 52,5% 27,5%
untuk mengerjakan tugas
yang diberikan dosen selama
pembelajaran mata kuliah
bahasa Inggris ?

Tabel 3 menyajikan hasil responden mahasiswa terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang merupakan indikator motivasi mahasiswa pada saat mengikuti
pembelajaran mata kuliah bahasa Inggris. Dari hasil tabel pertanyaan pertama
menunjukkan 42,5% kurang setuju dan 30% tidak setuju dengan adanya kendala
yang dialami oleh mahasiswa pada saat pembelajaran mata kuliah bahasa Inggris.
Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% rata-rata mahasiswa dominan tidak
mengalami kendala. Hasil responden pertanyaan kedua adalah 62,5% kurang
setuju dan 15% tidak setuju terhadap adanya rasa kurang paham mahasiswa
selama pembelajaran mata kuliah bahasa Inggris. Dari hal itu menunjukkan 50%
lebih mahasiswa sudah menyatakan bahwa tidak ada rasa kurang paham pada saat
pembelajaran mata kuliah bahasa Inggris. Selanjutnya untuk hasil responden dari
pertanyaan ketiga menunjukkan 45% kurang setuju dan 30% tidak setuju dengan
rasa yakin yang dimiliki mahasiswa pada saat pembelajaran mata kuliah bahasa
Inggris. Hasil tersebut sudah mencakup bahwa mahasiswa dominan tidak merasa
kurang yakin pada saat mengikuti pembelajaran mata kuliah bahasa Inggris.
Pertanyaan keempat menghasilkan 55% kurang setuju dan 30% tidak setuju jika
mahasiswa merasa bosan pada saat pemebelajaran mata kuliah bahasa Inggris.
Dari hasil tersebut menunjukan sudah lebih dari 50% mahasiswa menyatakan
kurang setuju jika mereka merasa bosan pada saat mengikuti pembelajaran mata
kuliah bahasa Inggris. Kemudian hasil responden pertanyaan kelima menunjukkan
52,5% kurang setuju dan 27,5% tidak setuju jika mahasiswa merasa sulit dalam
pengerjaan tugas yang diberikan oleh dosen selama pembelajaran mata kuliah
bahasa Inggris. Dari hasil tersebut sudah menunjukkan 50% lebih mahasiswa
menyatakan bahwa tidak merasa sulit dalam pengerjaan tugas yang diberikan oleh
dosen pada saat pembelajaran mata kuliah bahasa inggris. Dari hasil tabel 3
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indikator ke-tiga terkait motivasi belajar peserta didik. Motivasi peserta didik
sangat penting untuk menunjang pencapaian dan hasil belajar yang maksimal
(Haskett et al. 2022). Menurut pendapat dari Susanthi, (2020) pembelajaran
bahasa inggris mempunyai cukup banyak permasalahan yang dialami oleh peserta
didik. Maka dari itu tingkat motivasi yang baik sangat dibutuhkan. Hasil dari
responden setiap pertanyaan menunjukkan mahasiswa dominan lebih dari 50%
responden tidak megalami penurunan tingkat motivasi tetapi juga tidak
mengalami peningkatan motivasi yang signifikan.

Tabel 4. Hasil angket respon mahasiswa indikator penerapan mata kuliah bahasa Inggris.

Pertanyaan

Sangat setuju

Setuju

Kurang
setuju

Tidak setuju

Bagaimana menurut saudara

30%

52,5%

15%

2,5%

mempelajari mata kuliah
bahasa inggris pada
semester IV ?

Apakah mempelajari mata 40% 55% 5% 0%
kuliah bahasa inggris pada
semester IV memberikan
dampak positif bagi saudara
?

Apakah saudara merasa siap 35% 50% 15% 0%
saat mempelajari mata
kuliah bahasa inggris pada
senester IV ?

Hasil dari tabel 4 menunjukkan responden terhadap pertanyaan yang
terkait dengan indicator ketiga yaitu penerapan mata kuliah bahasa Inggris. Hasil
responden pada pertanyaan pertama menunjukkan 52,5% setuju dan 30% sangat
setuju jika mahasiswa mempelajari mata kuliah bahasa Inggris pada semester IV.
Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa lebih dari 50% mahasiswa dominan setuju
jika mempelajari mata kuliah bahasa Inggris pada semester IV. Pertanyaan kedua
menghasilkan 55% setuju dan 40% sangat setuju dengan dampak positif yang
diterima mahasiswa pada saat mempelajari mata kuliah bahasa Inggris pada
semester IV. Lebih dari 50% mahasiswa menyatakan setuju terhadap dampak
positif yang diterima pada saat mempelajari mata kuliah bahasa Inggris pada
semester |V. Hasil responden pada pertanyaan ketiga menunjukkan 50% setuju
dan 35% sangat setuju terhadap rasa siap yang diimiliki mahasiswa pada saat
mempelajari mata kuliah bahasa Inggris. Dari hasil yang ditunjukkan dapat
dinyatakan bahwa mahasiswa dominan setuju dengan rasa siap yang dimiliki atau
mahasiswa dominan merasa siap pada saat mengikuti pembelajaran mata kuliah
bahasa Inggris. Indikator ke-tiga ini terkait dengan penerapan mata kuliah bahsa
inggris. Penerapan mata kuliah bahasa inggris diberikan pada waktu yang sudah
ditentukan oleh perguruan tinggi. Waktu penerapan ini penting untuk
diperhatikan. Karena dengan melihat kondisi peserta didik yang mengalami
peralihan jenjang pendidikan dari sekolah menengah ke jenjang perguruan tinggi.
Peralihan ini membuaat peserta didik harus melakukan adaptasi terhadap
perbedaan yang ada. Seperti pendapat Haskett et al. (2022) bahwa adaptasi yang
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baik akan mendapatkan pencapaian dan hasil belajar yang maksimal. Fahriza, M.
R.,, et al (2023) juga mengatakan bahwa peralihan jenjang Pendidikan
membutuhkan adaptasi yang baik dari banyak hal supaya dapat belajar dengan
baik di jenjang perguruan tinggi. Dari hasil tabel 4 menunjukkan bahwa dominan
mahasiswa merespon setuju dengan penerapan mata kuliah bahasa inggris
diberikan pada semester IV. Tidak hanya itu, responden juga dominan merasa
penerapan mata kuliah bahasa inggris pada semester IV memberikan dampak
positif. Mahasiswa juga dominan merasa siap untuk mengikuti penerapan mata
kuliah bahasa inggris pada semester IV. Adanya dampak positif dan juga kesiapan
dari mahasiswa berarti penerapan ini juga sesuai dengan hasil responden
indikator pertama dan ke-dua.

Menurut saudara, mata kuliah bhs inggris untuk biologi paling tepat diberikan pada ?
40 jawaban

@ Semester 4
® Sebelum semester 4
setelah semester 4

Gambar 1. Diagram hasil responden indikator penerapan mata kuliah bahasa inggris.

Pada gambar 1. Diagram hasil responden indikator penerapan mata kuliah
bahasa inggris. Disajikan dalam diagram hasil responden dari pertanyaan keempat
yang termasuk indikator penerapan mata kuliah bahasa inggris. Hasil diagram
menunjukkan 55% mahasiswa menyatakan bahwa penerapan mata kuliah bahasa
inggris lebih tepat diberikan sebelum semester IV. Dari hasil tersebut dapat
dinyatakan lebih dari 50% mahasiswa dominan menyatakan penerapan mata
kuliah bahasa inggris yang tepat yaitu diberikan sebelum semester IV. Pada tabel
4 indikator penerapan mata kuliah bahasa inggris, responden dominan
menyatakan setuju dan merasa siap pada saat menerima penerapan
pembelajaran mata kuliah bahasa inggris pada semester IV. Penerapan mata
kuliah dan juga program di perguruan tinggi memang berbeda-beda (Bhakti, Y. B.,
et al, 2022). Hal ini sudah ditentukan oleh setiap perguruan tinggi guna
mewujudkan target atau pencapaian hasil belajar yang diharapkan oleh perguruan
tinggi. Meskipun hasilnya menunjukkan bahwa responden dominan setuju dan
merasa siap, tetapi pada hasil diagram responden mahasiswa terhadap penerapan
pemberian mata kuliah bahasa inggris yang paling tepat dan diharapkan oleh
mahasiswa adalah sebelum semester IV. Dari hasil diagram menunjukkan
mahasiswa dominan lebih dari 50% responden menyatakan penerapan mata
kuliah bahasa inggris yang paling tepat adalah diberikan sebelum semester IV.
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KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini dengan menerima responden mahasiswa melalui
tiga indikator yang pertama dari indikator metode pembelajaran yang digunakan
pada pembelajaran mata kuliah bahasa inggris dinyatakan rata-rata mahasiswa
dominan menyukai metode pembelajaran GTM (Grammar and Translation
Method) dan juga mahasiswa dominan menyatakan metode yang digunakan pada
saat pembelajaran mata kuliah bahasa Inggris sudah tepat. Indikator kedua yaitu
motivasi mahasiswa. Hasil responden menyatakan mahasiswa dominan tidak
mengalami penurunan motivasi, meskipun peningkatan motivasi juga tidak
signifikan terjadi. Ketiga adalah indikator penerapan mata kuliah bahasa Inggris.
Mahasiswa dominan memberikan respon positif dan siap dengan pemberian mata
kuliah bahasa Inggris pada semester IV. Tetapi responden mahasiswa menyatakan
dominan memilih penerapan mata kuliah bahasa Inggris yang paling tepat adalah
diberikan pada sebelum semester IV.
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